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ABSTRACT

This research addresses the role of sustainable financial management in influencing Generation Z's
investment behavior in the West Java region. With a focus on the group born between the mid-1990s to
early 2010s, this study explores the extent to which sustainable finance principles influence Generation Z's
investment preferences. Through qualitative methods and descriptive analysis, data was obtained from
literature study and observation of Generation Z's financial activities. The results reveal that, although still
limited in understanding, Generation Z shows a positive interest in investments that take into account social
and environmental aspects. Challenges in the implementation of sustainable finance and the influence of
cultural and environmental factors in West Java are also discussed. The findings provide an in-depth look
into the complexity of the relationship between sustainable financial management and Generation Z's
investment behavior, and provide a basis for the development of financial strategies that take into account
social and environmental values.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran manajemen keuangan berkelanjutan dalam mempengaruhi perilaku investasi
Generasi Z di wilayah Jawa Barat. Dengan fokus pada kelompok yang lahir antara pertengahan 1990-an
hingga awal 2010-an, penelitian ini mengeksplorasi sejauh mana prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan
mempengaruhi preferensi investasi Generasi Z. Melalui metode kualitatif dan analisis deskriptif, data
diperoleh dari studi pustaka dan observasi aktivitas keuangan Generasi Z. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa, meskipun masih terbatas dalam pemahaman, Generasi Z menunjukkan ketertarikan positif terhadap
investasi yang memperhitungkan aspek sosial dan lingkungan. Tantangan dalam implementasi keuangan
berkelanjutan dan pengaruh faktor budaya dan lingkungan di Jawa Barat juga dibahas. Temuan ini
memberikan pandangan mendalam tentang kompleksitas hubungan antara manajemen keuangan
berkelanjutan dan perilaku investasi Generasi Z, serta memberikan dasar bagi pengembangan strategi
keuangan yang memperhitungkan nilai-nilai sosial dan lingkungan.

Kata Kunci: Manajemen Keuangan Berkelanjutan, Perilaku Investasi, Generasi Z, Jawa Barat

dalam dunia keuangan (Keuangan,

PENDAHULUAN 2025). Penelitian ini bertujuan untuk
Generasi Z (Gen Z), yang

umumnya mencakup individu yang lahir mengeksplorasi  peran  manajemen

antara pertengahan 1990-an hingga awal keuangan berkelanjutan dalam

2010-an, menjadi kelompok yang meningkatkan perilaku investasi Gen Z,

semakin menonjol dalam pangsa pasar dengan fokus pada studi kasus di

dan memiliki peran yang signifikan wilayah Jawa Barat (Dewi et al., 2020).

Gen Z diidentifikasi sebagai kelompok
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yang cenderung memiliki kesadaran
lingkungan dan sosial yang tinggi,

sehingga penelitian ini mencoba
memahami sejauh mana prinsip-prinsip
keuangan berkelanjutan dapat

mempengaruhi pilihan investasi mereka
(Bai, 2023).

Manajemen keuangan
berkelanjutan memainkan peran utama

dalam mengarahkan sumber daya
keuangan menuju investasi yang
memperhatikan faktor-faktor
lingkungan, sosial, dan tata kelola

perusahaan (Suteja et al., 2023; Waspada
& Machmud, 2022). Dengan
mempertimbangkan nilai-nilai ini, Gen Z
diharapkan dapat membentuk preferensi
investasi mereka dengan
memprioritaskan perusahaan dan proyek
yang memiliki dampak positif terhadap
lingkungan dan masyarakat (Indrawati et
al., 2020). Di Jawa Barat, wilayah
dengan keanekaragaman ekonomi dan
sosial, penelitian ini akan
mengeksplorasi bagaimana kebijakan
dan inisiatif berkelanjutan di tingkat
lokal dapat memperkuat pengaruh
manajemen keuangan berkelanjutan
terhadap perilaku investasi Gen Z
(Mesrawati et al., 2022; Wijaya &
Utami, 2023).

Keberlanjutan dalam manajemen
keuangan bukan hanya tentang dampak
positif pada lingkungan dan masyarakat,
tetapi juga berkaitan dengan ketahanan
dan keseimbangan jangka panjang dalam
pengelolaan keuangan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang bagaimana
kebijakan-kebijakan keuangan
berkelanjutan dapat memotivasi Gen Z
untuk mengambil keputusan investasi
yang bertanggung jawab. Dengan
demikian,  penelitian  ini  dapat
memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan  strategi  keuangan
berkelanjutan dan memotivasi generasi
muda untuk terlibat lebih aktif dalam
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pengelolaan keuangan mereka dengan
memperhatikan faktor-faktor lingkungan
dan sosial.

Penting untuk memahami bahwa
Gen Z tidak hanya memiliki preferensi
investasi yang berbeda, tetapi juga
dihadapkan pada tantangan dan peluang
unik dalam era ekonomi global yang
terus berubah. Teknologi informasi dan
akses internet yang meluas telah
memberikan Gen Z kemampuan untuk
mengakses informasi keuangan dengan
cepat dan memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang dunia investasi. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya
akan mengeksplorasi bagaimana prinsip-
prinsip keuangan berkelanjutan
mempengaruhi  keputusan  investasi
mereka, tetapi juga bagaimana teknologi
dan konektivitas global memainkan
peran dalam membentuk persepsi
mereka terhadap keberlanjutan dalam
konteks keuangan.

Selain  itu,  penelitian  ini
mempertimbangkan aspek budaya dan
regional dalam perilaku investasi Gen Z
di Jawa Barat. Dengan keberagaman
budaya dan ekonomi yang ada,
pemahaman tentang bagaimana faktor-
faktor ini dapat memoderasi hubungan
antara manajemen keuangan
berkelanjutan dan perilaku investasi Gen
Z menjadi krusial. Hal ini akan
membuka pintu bagi penyesuaian
strategi dan  kebijakan  keuangan
berkelanjutan yang lebih kontekstual dan
relevan untuk memenuhi kebutuhan dan
nilai-nilai unik yang dimiliki oleh Gen Z
di wilayah ini.

TINJAUAN LITERATUR
Manajemen keuangan
berkelanjutan adalah pendekatan dalam
mengelola aspek keuangan suatu entitas
dengan mempertimbangkan dampak
sosial, lingkungan, dan tata kelola yang
berkelanjutan (Papageorgiou et al.,
2019). Tujuan utama dari manajemen
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keuangan berkelanjutan adalah untuk

mencapai keseimbangan antara
keuntungan ekonomi jangka pendek dan
dampak jangka panjang terhadap

masyarakat dan lingkungan (Finance,
2018). Salah satu fokus utamanya adalah
memastikan bahwa keputusan keuangan
yang diambil memperhitungkan faktor-
faktor sosial dan lingkungan sehingga
dapat mendukung pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan (Al Muhairi
& Nobanee, 2019).

Dalam konteks perilaku investasi,
manajemen keuangan berkelanjutan
dapat memberikan pengaruh signifikan
terhadap keputusan investor (Prasasti &

Ekananda, 2023). Investor semakin
menyadari bahwa faktor-faktor
lingkungan dan sosial dapat

mempengaruhi kinerja investasi mereka
dalam jangka panjang (Tjornbo &
Westley, 2012). Oleh karena itu, investor
cenderung memilih untuk berinvestasi
dalam perusahaan atau proyek yang
mempraktikkan prinsip-prinsip

keberlanjutan. Hal ini mendorong
pertumbuhan pasar investasi
berkelanjutan, di mana instrumen

keuangan yang berfokus pada aspek
lingkungan, sosial, dan tata kelola
semakin diminati (Roy, 2023; Waygood,
2011; Wendt, 2018).

Manajemen keuangan
berkelanjutan juga dapat mempercepat
pergeseran perilaku investasi menuju
proyek-proyek dan perusahaan yang
memprioritaskan tanggung jawab sosial
dan lingkungan (Al Muhairi & Nobanee,
2019). Dengan meningkatnya
permintaan untuk investasi
berkelanjutan, perusahaan-perusahaan
juga cenderung untuk mengadopsi
praktik bisnis yang lebih berkelanjutan
agar tetap menarik bagi investor. Ini
menciptakan siklus positif di mana
investor dan  perusahaan = saling
mendorong satu sama lain untuk
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mengadopsi prinsip-prinsip
keberlanjutan (Finance, 2018).

Dampak positif dari manajemen
keuangan berkelanjutan pada perilaku
investasi menciptakan kesadaran yang
lebih besar terhadap isu-isu
keberlanjutan di seluruh sektor keuangan
(Finance, 2018). Hal ini dapat mengarah
pada perubahan perilaku investasi yang
lebih berorientasi pada tujuan jangka
panjang dan  mempertimbangkan
konsekuensi sosial dan lingkungan dari
keputusan investasi mereka (Gutsche et
al., 2023). Seiring berjalannya waktu,
diharapkan bahwa manajemen keuangan
berkelanjutan akan menjadi norma di
dunia keuangan, mendorong
transformasi positif dalam praktek bisnis
dan investasi global (Gutsche et al.,
2023; Papageorgiou et al., 2019; Yucel
et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mendalami peran manajemen keuangan
berkelanjutan dalam  meningkatkan
perilaku investasi Generasi Z di wilayah
Jawa Barat, dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan analisis
deskriptif. Data akan dikumpulkan
melalui studi pustaka untuk memahami
konsep keuangan berkelanjutan dan
perilaku investasi Generasi Z. Selain itu,
observasi terhadap aktivitas keuangan
Generasi Z juga akan dilakukan untuk
mendapatkan wawasan lebih lanjut.
Analisis data akan dilakukan melalui
pendekatan deskriptif kualitatif,
menggabungkan temuan dari literatur
dan hasil observasi.

HASIL DAN
PENELITIAN
Penelitian ~ ini  menghasilkan
temuan yang signifikan terkait peran
manajemen keuangan berkelanjutan
dalam mempengaruhi perilaku investasi
Generasi Z di wilayah Jawa Barat.

PEMBAHASAN
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Pertama, dari analisis deskriptif terhadap
literatur, ditemukan bahwa pemahaman

Generasi Z  terhadap  keuangan
berkelanjutan masih terbatas, dan
sebagian besar dari mereka belum

sepenuhnya mengintegrasikan faktor-
faktor keberlanjutan dalam keputusan

investasi mereka. Namun meskipun
Generasi Z  belum  sepenuhnya
mengadopsi konsep keuangan
berkelanjutan, mereka menunjukkan

ketertarikan dan respons positif terhadap
investasi yang memperhatikan aspek-
aspek sosial dan lingkungan.

Respons positif Generasi Z
terhadap investasi yang memperhatikan
aspek-aspek sosial dan lingkungan
menunjukkan bahwa potensi untuk
adopsi konsep keuangan berkelanjutan
sudah ada. Meskipun belum sepenuhnya
terintegrasi, kecenderungan positif ini
memberikan harapan bahwa Generasi Z
dapat menjadi agen perubahan dalam
mendorong investasi berkelanjutan di
masa depan.

Tantangan dalam implementasi
keuangan berkelanjutan menjadi sorotan
berikutnya. Kurangnya produk investasi
berkelanjutan  yang tersedia  dan
kurangnya pemahaman tentang cara
mengukur dampak keuangan
berkelanjutan menunjukkan perlunya
inovasi produk dan pendekatan baru
dalam menyampaikan informasi kepada
Generasi Z. Industri keuangan perlu

lebih  proaktif dalam  memenuhi
kebutuhan mereka. Selain itu, hasil
penelitian menekankan dampak

lingkungan sekitar dalam membentuk
perilaku investasi Generasi Z. Observasi
terhadap aktivitas keuangan mereka
menggarisbawahi peran signifikan tren
sosial, budaya, dan kebijakan
lingkungan dalam membentuk
preferensi investasi mereka.

Respons positif terhadap investasi
yang mempertimbangkan aspek sosial
dan lingkungan menciptakan peluang
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untuk pertumbuhan investor Generasi Z.
Peningkatan jumlah investor dari
kelompok ini dapat dipicu oleh adopsi
nilai-nilai keberlanjutan dan kepedulian
terhadap dampak sosial dan lingkungan
dalam pengambilan keputusan investasi
mereka. Oleh karena itu, industri
keuangan dapat mengarahkan strategi
pemasaran dan produk investasi yang
lebih sesuai dengan preferensi dan nilai-
nilai  Generasi Z, mempercepat
peningkatan jumlah investor dalam
kelompok ini.

Temuan mengungkapkan bahwa
faktor-faktor keuangan berkelanjutan,
seperti  kesadaran akan investasi
berkelanjutan,  keterlibatan  dalam
instrumen  keuangan yang ramah
lingkungan, dan pemahaman terhadap
risikko  keuangan jangka panjang,
memainkan  peran  kunci  dalam
membentuk preferensi investasi
Generasi Z. Hasil ini mendukung teori-
teori terkait keuangan berkelanjutan dan
menunjukkan bahwa Gen Z di Jawa
Barat cenderung lebih responsif terhadap
investasi yang memperhitungkan aspek-
aspek lingkungan dan sosial.

Selanjutnya, temuan ini dikaitkan
dengan literatur terkait dan konsep-
konsep teoritis untuk memberikan
landasan yang kuat bagi temuan
penelitian. Dalam konteks ini, konsep
keuangan berkelanjutan diartikulasikan
sebagai suatu pendekatan yang tidak
hanya mengoptimalkan keuntungan
finansial, tetapi juga memperhitungkan
dampak sosial dan lingkungan dari
keputusan investasi. Kesesuaian temuan
penelitian dengan kerangka konseptual
mendukung validitas dan relevansi hasil,
memperkuat  pemahaman  terhadap
kompleksitas hubungan antara
pengelolaan keuangan berkelanjutan dan
perilaku investasi Generasi Z.

Penelitian  ini  tidak  hanya
memberikan ~ wawasan ~ mendalam
tentang peran pengelolaan keuangan
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berkelanjutan dalam membentuk
perilaku investasi Generasi Z di Jawa
Barat, tetapi juga  merangsang
pertimbangan kritis terhadap
pengembangan strategi keuangan yang
memperhitungkan aspek-aspek

lingkungan dan sosial. Rekomendasi
untuk penelitian dan praktik di masa
depan diuraikan, menegaskan
pentingnya terus mengeksplorasi dan
mendorong kesadaran keuangan
berkelanjutan untuk mendukung
investasi yang lebih bertanggung jawab
dari Generasi Z

PENUTUP
Kesimpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan  bahwa  manajemen
keuangan berkelanjutan memainkan
peran penting dalam membentuk

perilaku investasi Generasi Z di wilayah
Jawa Barat. Meskipun masih terdapat
keterbatasan pemahaman mengenai
konsep keuangan berkelanjutan di
kalangan Generasi Z, hasil penelitian
menunjukkan respons positif mereka
terhadap investasi yang
mempertimbangkan aspek sosial dan
lingkungan. Temuan ini memberikan
harapan bahwa Generasi Z memiliki
potensi untuk menjadi agen perubahan

dalam mendorong investasi
berkelanjutan di masa depan. Tantangan
dalam implementasi keuangan
berkelanjutan,  seperti  ketersediaan
produk investasi yang terbatas dan
kurangnya  pemahaman  mengenai
pengukuran dampak keuangan
berkelanjutan, menyoroti  perlunya

inovasi produk dan pendekatan baru
dalam menyampaikan informasi kepada
Generasi Z. Dalam konteks Jawa Barat,
pengaruh faktor-faktor budaya, sosial,
dan kebijakan lingkungan terhadap
perilaku investasi Generasi Z juga
menjadi poin penting yang harus
diperhatikan. =~ Rekomendasi  untuk
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penelitian dan praktik di masa depan
menekankan pentingnya terus menggali
kesadaran keuangan berkelanjutan untuk
mendukung  investasi yang lebih
bertanggung jawab dari Generasi Z.
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